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Kata Kunci: Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam
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Intelligence, Transformasi
Metode, Sekolah Islam

proses transformasi metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) berbantuan Artificial Intelligence (Al) di SMA Manba'ul 'Ulum.
Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus digunakan dalam
penelitian ini, dengan teknik triangulasi melalui observasi,
wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Validitas data
diperkuat  melalui  strategi  kredibilitas, = dependabilitas,
konfirmabilitas, dan transferabilitas. Hasil penelitian mengungkap
bahwa transformasi metode pembelajaran PAI berbantuan Al
berlangsung melalui empat tahap, pengenalan dan pelatihan,
perancangan pembelajaran, implementasi terbatas, serta evaluasi
dan penyempurnaan. Adapun model integrasi ideal meliputi empat
komponen utama yaitu, konten pembelajaran berbantuan Al yang
bernilai Islami, metodologi pembelajaran adaptif, sistem penilaian
berbasis analitik pembelajaran, dan program pengembangan
profesional guru PAI dalam teknologi Al. Temuan ini diharapkan
menjadi kontribusi konseptual dan praktis dalam pengembangan
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pembelajaran PAI yang inovatif, kontekstual, dan berdaya saing di era
digital.

Keywords:

Islamic Religious Education,
Artificial Intelligence, Method
Transformation, Islamic School

Abstract: This study aims to examine in depth the process of
transforming Islamic Religious Education (IRE) teaching methods
with the assistance of Artificial Intelligence (AI) at Manba'ul 'Ulum
High School. A qualitative approach with a case study design was used
in this study, with triangulation techniques through observation, in-
depth interviews, and document analysis. Data validity is
strengthened through strategies of credibility, dependability,
confirmability, and transferability. The research findings reveal that
the transformation of Al-assisted PAI teaching methods occurs
through four stages: introduction and training, instructional design,
limited implementation, and evaluation and refinement. The ideal
integration model comprises four main components: Al-assisted
learning content with Islamic values, adaptive learning
methodologies, an analytics-based assessment system, and
professional development programs for PAI teachers in Al
technology. These findings are expected to contribute both
conceptually and practically to the development of innovative,
contextual, and competitive PAI learning in the digital age.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat di era
revolusi industri 4.0 telah membawa dampak besar dalam hampir seluruh sektor
kehidupan manusia, termasuk di bidang pendidikan. Salah satu teknologi yang memiliki
pengaruh transformatif adalah Artificial Intelligence (Al), yang telah terbukti mampu
merevolusi berbagai pendekatan dalam proses pembelajaran. Al tidak hanya
mempercepat proses otomatisasi, tetapi juga berperan dalam mengubah paradigma
pendidikan dari sistem konvensional menuju pembelajaran yang lebih adaptif, personal,
dan berbasis data (Zawacki-Richter et al, 2019). Dalam konteks sistem pendidikan
nasional Indonesia, Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah satu mata pelajaran
wajib yang diajarkan di seluruh jenjang pendidikan, turut menghadapi tantangan yang
signifikan dalam merespons dinamika perkembangan teknologi tersebut. Di tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA), integrasi teknologi Al dalam proses pembelajaran PAI
berpotensi menjadi instrumen penting untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta
daya tarik pembelajaran di kalangan generasi muda yang lahir dan tumbuh sebagai digital
native (Arrazaq, 2023).

Di tingkat global, transformasi digital dalam pendidikan agama telah menjadi
agenda penting dalam rangka menyiapkan generasi muda menghadapi kompleksitas
kehidupan modern yang sarat dengan persoalan identitas keagamaan, pluralitas, dan
dinamika sosial keagamaan di ruang digital. Studi yang dilakukan oleh Kurata dkk (2025)
mengungkapkan bahwa integrasi teknologi berbasis Al dalam pembelajaran keagamaan
dapat mendorong partisipasi aktif peserta didik sekaligus meningkatkan pemahaman
mereka terhadap nilai-nilai keagamaan secara lebih kontekstual dan mendalam (Kurata
et al, 2025). Meskipun demikian, jika ditinjau dari konteks pendidikan di Indonesia,
pemanfaatan teknologi Al dalam pembelajaran PAI masih tergolong baru dan belum
banyak diimplementasikan secara luas. Kebanyakan sekolah berbasis Islam di Indonesia
masih menggunakan pendekatan tradisional dalam menyampaikan materi PAI, seperti
metode ceramah, hafalan, dan pendekatan tekstual, yang dinilai kurang responsif
terhadap karakteristik peserta didik masa kini (Suyadi & Widodo, 2019).

Lebih lanjut, terdapat kesenjangan signifikan dalam kajian akademik terkait
integrasi Al dalam pembelajaran PAI. Berdasarkan temuan Hidayat dkk (2020), mayoritas
penelitian di Indonesia yang membahas pemanfaatan Al dalam dunia pendidikan
cenderung berfokus pada mata pelajaran eksakta seperti matematika, ilmu pengetahuan
alam, dan bahasa (Hidayat et al., 2020). Sementara itu, riset yang secara khusus mengkaji
implementasi Al dalam pembelajaran PAI masih sangat minim. Hal ini diperkuat oleh
laporan Umami dkk (2025) yang mencatat bahwa dari total 150 publikasi ilmiah yang
membahas inovasi pembelajaran PAI dalam lima tahun terakhir, hanya kurang dari 10%
yang menyinggung atau mengintegrasikan teknologi Al sebagai bagian dari metodologi
pembelajarannya (Umami et al, 2025). Kesenjangan ini semakin mencolok jika
dibandingkan dengan tren penelitian dan implementasi Al dalam pendidikan agama di
negara-negara maju, yang telah menunjukkan kemajuan lebih substansial dan sistematis
(Abubakari et al., 2024).
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Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menawarkan
kajian mendalam mengenai transformasi metode pembelajaran PAI yang memanfaatkan
teknologi Al, khususnya dalam konteks sekolah berbasis keagamaan seperti SMA
Manba'ul 'Ulum. Kebaruan atau novelty dari penelitian ini terletak pada fokus lokasi
penelitian yang mengambil tempat di SMA Manba'ul 'Ulum, yakni sebuah sekolah yang
secara unik mengintegrasikan kurikulum nasional dengan sistem pendidikan pesantren,
memungkinkan studi ini memberikan kontribusi yang khas terhadap pemahaman
tentang bagaimana teknologi Al dapat dimanfaatkan dalam ekosistem pendidikan Islam
yang lebih holistik.

Beberapa penelitian terdahulu memang telah mengangkat topik tentang
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI, namun kebanyakan di antaranya belum
secara spesifik menyoroti peran teknologi Al. Misalnya, studi yang dilakukan oleh
Prabowo (2020) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi berbasis Android dalam
pembelajaran PAI dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Prabowo, 2020). Akan
tetapi, fokus penelitian tersebut masih terbatas pada teknologi digital secara umum,
bukan Al secara khusus. Penelitian lainnya oleh Muttaqin (2024) mengeksplorasi
tantangan implementasi platform e-learning dalam pembelajaran PAI, dengan menyoroti
hambatan teknis dan pedagogis yang dialami guru dan peserta didik (Muttaqin, 2024).
Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Qoriah dkk (2024) menunjukkan bahwa
sebagian besar guru PAI belum memiliki kesiapan dan kepercayaan diri yang memadai
untuk mengintegrasikan teknologi Al dalam kegiatan pembelajaran mereka (Qoriah et al.,
2024). Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan dirinya secara berbeda dengan
menyajikan analisis yang komprehensif mengenai transformasi metode pembelajaran
PAI berbantuan Al. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan studi kasus
untuk menangkap secara utuh realitas di lapangan yang kompleks.

Sekolah SMA Manba'ul 'Ulum sebagai salah satu sekolah berbasis Islam,
mengalami tantangan serupa dalam hal integrasi teknologi Al dalam pembelajaran PAI.
Data empiris yang diperoleh melalui survei pendahuluan menunjukkan bahwa sekitar
78% peserta didik merasa bahwa pembelajaran PAI masih kurang menarik dan belum
relevan dengan kehidupan mereka di era digital. Selain itu, hasil wawancara dengan para
guru PAI mengungkapkan bahwa 65% guru mengalami kesulitan dalam menarik minat
siswa serta merancang metode pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan
zaman. Temuan ini menegaskan bahwa terdapat kebutuhan mendesak untuk merancang
pendekatan baru dalam pembelajaran PAI yang tidak hanya relevan secara substansi,
tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi secara maksimal.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi dan menganalisis secara mendalam proses transformasi metode
pembelajaran PAI yang berbasis teknologi Al di lingkungan SMA Manba'ul 'Ulum. Secara
khusus, penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan dinamika implementasi Al
dalam pembelajaran PAI, serta mengetahui model integrasi Al yang ideal dan aplikatif,
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yang selaras dengan karakteristik, nilai-nilai, dan kebutuhan sekolah SMA Manba'ul
'Ulum.

Akhirnya, transformasi metode pembelajaran PAI berbantuan Al ini tidak hanya
memiliki signifikansi dalam tataran praksis pendidikan Islam, tetapi juga membawa
implikasi konseptual yang luas terhadap wacana hubungan antara Islam dan
perkembangan teknologi mutakhir. Sebagaimana diungkapkan oleh Mahmudulhassan
dkk (2024), respons dan keterlibatan umat Islam terhadap teknologi Al akan sangat
menentukan posisi strategis komunitas Muslim dalam konstelasi global di masa depan
(Mahmudulhassan et al, 2024). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata tidak hanya dalam praktik pembelajaran PAI yang inovatif
dan kontekstual, tetapi juga dalam memperkaya diskursus akademik tentang bagaimana
nilai-nilai Islam dapat dirumuskan dan diwujudkan dalam era kecerdasan buatan yang
terus berkembang.

METODE

Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang
bertujuan mengkaji transformasi metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
berbantuan Artificial Intelligence (Al) di SMA Manba'ul 'Ulum. Metode kualitatif dipilih
untuk memperoleh pemahaman mendalam terhadap dinamika transformasi
pembelajaran, khususnya dalam konteks sosial dan institusional sekolah (Creswell &
Poth, 2016). Pendekatan studi kasus memungkinkan eksplorasi menyeluruh terhadap
fenomena ini dalam konteks nyata dengan fokus pada satu unit analisis, yakni SMA
Manba'ul 'Ulum (Yin, 2011).

Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi metode, yakni observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Observasi dilakukan dengan
keterlibatan langsung peneliti dalam proses pembelajaran PAI berbasis Al, menggunakan
protokol observasi berbasis kerangka TPACK yang telah disesuaikan untuk konteks
pendidikan Islam. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan kepala sekolah,
wakil kepala kurikulum, guru PAI, dan siswa, guna menggali pengalaman, persepsi, dan
refleksi mereka terhadap proses transformasi. Analisis dokumen meliputi kurikulum,
rencana pelaksanaan pembelajaran, materi ajar, hasil asesmen siswa, serta dokumentasi
penerapan teknologi Al. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Tisdell dkk (2025),
bahwa kombinasi berbagai teknik pengumpulan data memperkuat konteks analisis dan
meningkatkan kredibilitas melalui triangulasi (Tisdell et al., 2025).

Adapun keabsahan data dilaksanakan melalui penerapan empat strategi utama.
Pertama, kredibilitas ditingkatkan dengan prolonged engagement, di mana peneliti
terlibat selama satu semester penuh guna memahami konteks secara mendalam (Lincoln
et al, 2011). Kedua, dependabilitas diperkuat melalui audit trail yang merekam proses
penelitian secara rinci, termasuk catatan lapangan dan transkrip wawancara. Ketiga,
konfirmabilitas dicapai melalui member checking, yakni verifikasi data oleh partisipan.
Keempat, transferabilitas diupayakan dengan penyajian thick description agar pembaca
dapat menilai kesesuaian temuan untuk konteks lain. Selain itu, triangulasi peneliti
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dilakukan dengan melibatkan dua peneliti independen dalam proses pengodean dan
interpretasi data, sebagaimana disarankan oleh Cypress, guna meminimalisir bias
individual.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan model Braun dan Clarke (2021), yang
mencakup enam tahap sistematis: (1) membiasakan diri dengan data melalui pembacaan
berulang, (2) pengkodean awal secara menyeluruh, (3) identifikasi tema-tema potensial,
(4) peninjauan hubungan antar tema, (5) pendefinisian dan penamaan tema, dan (6)
penyusunan laporan akhir. Proses ini memungkinkan interpretasi mendalam terhadap
makna dan pola dalam data, sekaligus menghasilkan narasi yang kaya dan empiris (Braun
& Clarke, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Transformasi Metode Pembelajaran PAI Berbantuan Al di SMA Manba’ul ‘Ulum

Transformasi digital yang masif dalam era Revolusi Industri 4.0 telah memberikan
pengaruh besar terhadap berbagai sektor kehidupan, termasuk bidang pendidikan.
Pendidikan Agama Islam (PAI), yang selama ini cenderung berbasis pendekatan
tradisional dan tekstual, kini menghadapi tantangan untuk tetap relevan dan kontekstual
di tengah kemajuan teknologi yang disruptif. Peserta didik generasi saat ini, yang dikenal
sebagai digital native, memiliki kecenderungan belajar yang lebih visual, interaktif, cepat,
dan sangat membutuhkan pendekatan yang dipersonalisasi. Oleh karena itu, transformasi
metode pembelajaran PAI tidak lagi menjadi opsi, melainkan keharusan agar tetap dapat
memenuhi kebutuhan pendidikan spiritual dan moral generasi modern secara efektif.

Dalam konteks ini, integrasi Artificial Intelligence (Al) menjadi strategi inovatif
yang menjanjikan dalam menjembatani pendekatan pedagogis tradisional dengan
tuntutan pembelajaran abad ke-21. Kehadiran Al dalam pembelajaran agama
memberikan peluang baru untuk memperkuat karakter religius peserta didik melalui
pendekatan yang lebih adaptif dan transformatif. Lebih jauh lagi, integrasi teknologi ini
juga mencerminkan semangat pengembangan pendidikan Islam berbasis nilai, ilmu, dan
teknologi sebagai respon terhadap globalisasi dan digitalisasi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Kepala Sekolah SMA
Manba’ul ‘Ulum, terungkap bahwa transformasi metode pembelajaran PAI berbantuan Al
dimulai dari inisiatif strategis yang bersifat responsif terhadap kebutuhan zaman. Kepala
Sekolah menegaskan bahwa perubahan ini merupakan upaya sistemik untuk memastikan
agar pendidikan agama tidak tertinggal dalam arus perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi. Proses ini diawali dengan perencanaan menyeluruh, yang melibatkan
pembentukan tim yang bertugas mengkaji secara mendalam potensi penerapan Al dalam
konteks pendidikan agama.

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum menambahkan bahwa pihak sekolah
melakukan pemetaan terhadap jenis-jenis teknologi Al yang relevan dengan karakteristik
PAI, serta melakukan asesmen kompetensi digital para guru. Hal ini bertujuan untuk
memastikan kesiapan sumber daya manusia dalam menjalankan program transformasi
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tersebut. Guru PAI juga menjelaskan bahwa proses implementasi dilakukan secara
bertahap. Dimulai dengan pelatihan intensif kepada para guru, pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis Al, hingga implementasi secara bertahap di ruang kelas.
Pendekatan ini mencerminkan model implementasi inovasi pendidikan yang sistematis
sebagaimana diusulkan oleh Roberts (2019), yang menekankan perlunya adopsi
teknologi yang dilakukan secara terstruktur, bertahap, dan berbasis kesiapan aktor
pendidikan (Roberts, 2019).

Implementasi Al dalam pembelajaran PAI meliputi beragam aplikasi yang
dirancang untuk menunjang efektivitas pembelajaran. Berdasarkan penuturan guru,
teknologi yang digunakan antara lain berupa sistem pembelajaran adaptif berbasis Al
yang mampu menyesuaikan penyajian materi dengan tingkat pemahaman masing-masing
siswa, chatbot edukatif yang memfasilitasi diskusi dan eksplorasi konsep-konsep
keislaman, serta aplikasi pengenal suara (speech recognition) yang digunakan dalam
pembelajaran tahsin dan tahfidz Al-Qur’an. Dalam pelaksanaannya, teknologi ini tidak
hanya digunakan sebagai pelengkap pembelajaran, melainkan telah diintegrasikan dalam
desain instruksional secara menyeluruh, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi. Siswa juga merasakan dampak positif dari perubahan ini. Mereka
menyampaikan bahwa proses pembelajaran menjadi lebih menarik, personal, dan
memungkinkan mereka belajar sesuai dengan gaya dan ritme masing-masing. Pernyataan
ini diperkuat oleh temuan Tran dan Nguyen (2021) yang menyebutkan bahwa
personalisasi pembelajaran berbasis Al secara signifikan meningkatkan motivasi dan
partisipasi siswa, terutama dalam mata pelajaran yang memuat konten konseptual
kompleks seperti pendidikan agama (Tran & Nguyen, 2021).

Lebih jauh, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa proses transformasi
pembelajaran PAI berbasis Al di SMA Manba’ul ‘Ulum dilakukan melalui empat tahap
terintegrasi. Tahap pertama adalah pengenalan dan pelatihan, yang diwujudkan dalam
bentuk workshop dan pelatihan intensif bagi guru PAI untuk meningkatkan literasi digital
dan pemahaman konseptual mengenai Al. Kepala Sekolah menyampaikan bahwa sekolah
mengalokasikan sumber daya yang cukup signifikan untuk membangun kompetensi
digital guru sebagai prasyarat utama transformasi.

Tahap berikutnya adalah perancangan pembelajaran, yang dilakukan secara
kolaboratif antara guru PAI dan pakar teknologi pendidikan untuk merancang desain
instruksional yang mengintegrasikan Al secara kontekstual dan tidak bertentangan
dengan nilai-nilai Islam. Guru PAI menjelaskan bahwa proses ini juga mencakup redesain
kurikulum yang mempertimbangkan peran Al dalam mendukung capaian pembelajaran.

Setelah tahap perancangan, sekolah melanjutkan dengan implementasi terbatas di
kelas-kelas percontohan. Pendekatan ini memungkinkan pengujian awal terhadap
efektivitas dan kendala implementasi sebelum perluasan ke seluruh jenjang kelas. Tahap
akhir dalam proses transformasi ini adalah evaluasi dan penyempurnaan, yang dilakukan
melalui pengumpulan masukan dari siswa dan guru, evaluasi dampak pembelajaran, serta
penyesuaian berkelanjutan terhadap pendekatan yang digunakan. Rangkaian tahapan ini
sejalan dengan pendekatan model ADDIE yang telah dimodifikasi untuk konteks
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pendidikan Islam sebagaimana dikembangkan oleh Qomariah dkk (2023) (Qomariah et
al,, 2023).

Di tengah proses transformasi tersebut, sekolah menghadapi sejumlah tantangan.
Wakil Kepala Sekolah mencatat adanya resistensi dari sebagian guru yang
mengkhawatirkan bahwa penerapan teknologi Al dapat mengurangi nilai spiritual dan
relasional dalam proses pembelajaran agama. Tantangan lainnya mencakup keterbatasan
infrastruktur teknologi dan kesulitan dalam mengembangkan konten pembelajaran Al
yang tetap selaras dengan nilai-nilai pesantren. Guru PAI menambahkan bahwa
tantangan utama yang mereka hadapi adalah menjaga esensi pendidikan Islam, yakni
pembentukan akhlak dan spiritualitas, agar tidak tergerus oleh pendekatan teknologi
yang terlalu mekanistik.

Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, pihak sekolah mengembangkan
strategi adaptif, antara lain melalui penerapan blended learning yang menggabungkan
keunggulan Al dengan interaksi tatap muka yang intensif. Selain itu, sekolah juga
membentuk komunitas praktik antar-guru PAI sebagai forum untuk berbagi pengalaman
dan strategi terbaik, serta menyusun kerangka kerja etis dalam penerapan teknologi Al di
lingkungan pendidikan Islam. Pendekatan ini sejalan dengan pemikiran Campbell dan
Evolvi (2020) yang menekankan pentingnya kontekstualisasi adopsi teknologi dalam
bingkai nilai-nilai pendidikan yang berlaku (Campbell & Evolvi, 2020).

Transformasi pembelajaran PAI di SMA Manba’ul ‘Ulum juga menunjukkan
penguatan pada aspek teoritis, khususnya dalam kerangka Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) yang dikembangkan oleh Mishra dan Koehler. Guru-guru
PAI di sekolah ini tidak hanya memahami aspek teknis penggunaan Al, tetapi juga mampu
memadukannya dengan pedagogi dan konten keislaman secara holistik. Hal ini tampak
dari keterlibatan aktif guru dalam merancang pembelajaran yang mampu meningkatkan
partisipasi dan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep agama.

Selain TPACK, pendekatan transformasi ini juga mengaktualisasikan prinsip-
prinsip teori konstruktivisme sosial yang dikemukakan Vygotsky (2024), di mana Al
berfungsi sebagai alat scaffolding dalam membantu siswa membangun pemahaman
melalui interaksi yang bermakna dan umpan balik yang personal (Vestgl, 2024). Tidak
hanya itu, tahapan yang dilalui sekolah juga merepresentasikan kerangka kerja adopsi
inovasi dari Warford (2017), yang mencakup fase kesadaran, minat, evaluasi, uji coba, dan
adopsi secara menyeluruh (Warford, 2017).

Dari sudut pandang peserta didik, transformasi ini mendorong terjadinya
pergeseran paradigma belajar. Siswa tidak lagi berperan sebagai penerima informasi
secara pasif, melainkan sebagai subjek aktif yang mengeksplorasi, menganalisis, dan
mengaplikasikan ajaran agama dalam konteks kehidupan nyata dengan dukungan
teknologi. Observasi di kelas serta dokumentasi pembelajaran mengonfirmasi bahwa
pendekatan ini telah menggeser orientasi pembelajaran dari yang bersifat teacher-
centered menjadi student-centered, di mana Al memfasilitasi diferensiasi dan
personalisasi proses belajar. Guru menyatakan bahwa penggunaan Al memungkinkan

Available at : https://journal.nahnuinisiatif.com/index.php/AR]I - —

d 'DOI:10.61227 - N
& p-1sSN: 2774-9290 J_—XH

B E-15SN:2775-0787




Action Research Journal Indonesia (AR]JI) | Volume 7 Number 3 Year 2025 |-

mereka untuk lebih fokus pada aspek pembinaan karakter dan spiritual siswa, karena
aspek teknis seperti asesmen formatif dan penyediaan materi telah terbantu secara
signifikan. Hal ini mencerminkan prinsip augmented teaching, di mana teknologi tidak
menggantikan peran guru, tetapi memperkuat kapasitas pedagogis mereka.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan sejumlah implikasi penting. Pada
tataran praktis, model transformasi pembelajaran PAI berbasis Al di SMA Manba’ul ‘Ulum
dapat dijadikan rujukan oleh lembaga pendidikan Islam lainnya yang ingin mengadopsi
teknologi tanpa mengorbankan nilai-nilai keislaman. Pada level teoretis, penelitian ini
turut berkontribusi terhadap pengembangan kerangka konseptual tentang integrasi
teknologi dalam pendidikan agama yang mampu menjembatani tradisi pendidikan Islam
dengan pendekatan pedagogis modern. Sementara itu, dalam dimensi kebijakan, hasil
temuan ini dapat menjadi landasan dalam merumuskan kebijakan pendidikan Islam
berbasis teknologi yang berkelanjutan, termasuk dalam aspek kurikulum, pengembangan
kompetensi guru, dan penyediaan infrastruktur yang memadai.

Sebagaimana ditegaskan oleh Ahmad dan Farooq, keberhasilan integrasi Al dalam
pendidikan agama tidak hanya ditentukan oleh kesiapan teknologi, tetapi juga oleh
dukungan kebijakan yang menyeluruh dan kesadaran akan pentingnya mempertahankan
nilai-nilai spiritual dalam proses pendidikan. Dengan demikian, transformasi metode
pembelajaran PAI berbantuan Al bukan sekadar inovasi teknis, melainkan juga
representasi dari transformasi paradigma dalam memahami dan mempraktikkan
pendidikan agama di era digital.

Model Ideal Integrasi Al dalam Pembelajaran PAI di SMA Manba’ul ‘Ulum

Urgensi penyusunan model ideal integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Manba'ul ‘Ulum didasarkan pada
kebutuhan untuk merespons tantangan pendidikan Islam di era digital secara sistematis
dan berbasis nilai. Perkembangan teknologi Al yang begitu pesat menuntut lembaga
pendidikan Islam untuk tidak sekadar beradaptasi, tetapi juga melakukan transformasi
pembelajaran yang sejalan dengan prinsip-prinsip keislaman. Di satu sisi, Al menawarkan
potensi besar dalam meningkatkan efektivitas, personalisasi, dan daya tarik
pembelajaran PAI. Namun di sisi lain, implementasinya harus dirancang secara hati-hati
agar tidak menggeser substansi nilai-nilai agama yang menjadi inti pendidikan Islam.
Oleh karena itu, diperlukan sebuah model integratif yang mampu menjembatani antara
kemajuan teknologi dengan misi spiritual pendidikan Islam, khususnya dalam konteks
sekolah berbasis Islam seperti SMA Manba’ul ‘Ulum. Model ini bukan hanya penting untuk
menjamin relevansi pembelajaran PAI di tengah era disrupsi digital, tetapi juga menjadi
acuan praktis dalam merancang pembelajaran yang visioner, kontekstual, dan tetap
berpijak pada akar nilai-nilai keislaman.

Berdasarkan data empirik yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru PAI, serta siswa SMA
Manba'ul ‘Ulum, terungkap bahwa integrasi Al dalam pembelajaran PAI telah dipahami
dan dilaksanakan secara bertahap dan strategis. Kepala sekolah menegaskan bahwa
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pendekatan berbasis teknologi harus selalu berpijak pada fondasi nilai-nilai Islam, agar
tidak kehilangan arah dan tujuan pendidikan keislaman. Dukungan dari wakil kepala
sekolah bidang kurikulum menegaskan pentingnya pengembangan kurikulum yang
integratif dan visioner, yakni kurikulum yang tidak hanya menekankan penguasaan
teknologi, tetapi juga tetap menjaga keutuhan nilai-nilai ajaran Islam. Pendekatan ini
secara implisit menandai pergeseran paradigma dari sekadar adaptasi ke arah
transformasi pembelajaran berbasis nilai.

Guru-guru PAIl di sekolah ini mengilustrasikan dinamika integrasi Al dalam praktik
pembelajaran. Salah satu guru menyampaikan bahwa Al sangat membantu dalam
mendeteksi kemampuan belajar siswa secara individual sehingga memungkinkan
penyusunan strategi pembelajaran yang lebih personal dan responsif. Namun, guru
lainnya menegaskan bahwa Al tidak boleh menggantikan peran guru sebagai teladan
moral dan pembimbing spiritual, melainkan harus berperan sebagai pendukung
pedagogis yang melengkapi fungsi kemanusiaan dalam proses belajar. Hal ini
menegaskan pentingnya keharmonisan antara aspek teknologi dan humanisasi dalam
pendidikan agama.

Sementara itu, perspektif siswa menunjukkan bahwa penerapan Al memberikan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual, menarik, dan mudah dipahami. Beberapa
siswa menyatakan bahwa visualisasi interaktif yang disediakan oleh Al membantu
mereka memahami narasi sejarah Islam dengan lebih nyata. Siswa lainnya merasa bahwa
pendekatan ini mampu menjelaskan konsep-konsep abstrak dalam fikih dan akhlak
secara lebih aplikatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa Al mampu menjembatani
keterbatasan pendekatan konvensional dalam menghadirkan pengalaman belajar yang
sesuai dengan gaya belajar generasi milenial dan Z.

Dari hasil temuan lapangan tersebut, penelitian ini merumuskan sebuah model
konseptual yang disebut sebagai "AI-PAI Integrated Model", yang secara garis besar
dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan transformasi pembelajaran PAI berbasis Al
tanpa menanggalkan nilai-nilai inti ajaran Islam. Model ini memuat empat elemen utama,
yakni: (1) pengembangan konten pembelajaran berbasis Al yang selaras dengan prinsip
I[slam; (2) metodologi pembelajaran adaptif yang mengintegrasikan pendekatan digital
dan tradisional; (3) sistem evaluasi berbasis analitik pembelajaran; dan (4) penguatan
kapasitas profesional guru secara berkelanjutan.

Elemen pertama, pengembangan konten, mengacu pada pemanfaatan Al untuk
menyusun materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa namun tetap
dalam pengawasan nilai-nilai normatif keislaman. Konten berbasis Al tidak bisa
dilepaskan dari kurasi akademik dan otoritas keagamaan untuk menjaga integritas
materi. Zulkifli dan Hashim (2022) menekankan bahwa dalam konteks pendidikan Islam,
digitalisasi konten harus memperhatikan sensitivitas nilai keagamaan dan tradisi lokal
(Zulkifli & Hashim, 2022).

Kedua, metodologi adaptif dikembangkan dengan merujuk pada prinsip blended
spiritual learning, yaitu kombinasi antara pembelajaran daring berbasis Al dan interaksi
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langsung antara guru dan siswa. Al digunakan untuk mendukung pemahaman kognitif
siswa, sedangkan dimensi afektif dan spiritual tetap menjadi ranah interaksi
interpersonal antara guru dan peserta didik, sebagaimana dijelaskan oleh Suryana dan
Hidayat dalam kerangka spiritual-edutech.

Ketiga, sistem evaluasi dirancang untuk mengukur capaian belajar secara holistik.
Al berperan dalam menganalisis pola belajar siswa dan memberikan umpan balik
otomatis, terutama pada aspek kognitif. Namun, penilaian terhadap nilai-nilai religius
seperti kejujuran, empati, dan penghayatan spiritual tetap dilakukan melalui pendekatan
humanistik seperti asesmen otentik, observasi naratif, dan refleksi terbimbing. Hal ini
sejalan dengan pandangan Wadi dkk. (2023) yang menekankan bahwa evaluasi
pendidikan Islam harus bersifat menyeluruh dan tidak hanya berbasis data kuantitatif
(Wadi et al., 2023).

Keempat, pengembangan profesional guru menjadi fondasi utama keberlanjutan
model ini. Guru PAI harus diberikan pelatihan yang komprehensif, baik dari segi teknis
penggunaan Al maupun pemahaman epistemologis dan etis dalam penerapannya.
Hariyanti dan Junaedi menyebutkan bahwa guru berperan sebagai kunci keberhasilan
integrasi teknologi dalam pembelajaran Islam yang tidak kehilangan akar nilai-nilainya.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi pada tiga level strategis.
Pada level kebijakan, dibutuhkan regulasi yang mengatur integrasi Al dalam pendidikan
agama, termasuk pedoman etika dan standar isi pembelajaran. Pada level institusi,
sekolah harus membangun ekosistem teknologi yang terstruktur serta budaya inovatif
yang tetap menjaga otensitas keislaman. Sementara pada level pedagogis, kurikulum PAI
perlu direvisi untuk mengintegrasikan literasi digital dengan literasi keagamaan secara
seimbang. Dalam konteks ini, Azra dan Sulistiyo menegaskan pentingnya menjembatani
tradisi keilmuan Islam dengan perkembangan teknologi global sebagai bentuk kesiapan
menghadapi era revolusi industri 5.0.

Model integrasi Al dalam pembelajaran PAI di SMA Manba’ul ‘Ulum pada akhirnya
dapat dipandang sebagai upaya sistematis dalam merancang ulang ekosistem
pembelajaran Islam yang adaptif, kontekstual, dan berbasis nilai. Ia tidak sekadar
menambahkan dimensi teknologi dalam pembelajaran, melainkan melakukan
transformasi menyeluruh terhadap pendekatan, isi, dan tujuan pendidikan. Keberhasilan
model ini sangat ditentukan oleh sinergi antara aktor kebijakan, institusi pendidikan, dan
pelaksana teknis seperti guru. Sejalan dengan pendapat Syaipudin dan Aziz (2024),
tantangan utama pendidikan Islam di era digital bukan terletak pada teknologi itu sendiri,
melainkan pada kemampuan menjaga substansi pendidikan Islam tetap otentik dan
bermakna di tengah arus digitalisasi global (Syaipudin & Aziz, 2024). Oleh karena itu, Al
harus diposisikan sebagai instrumen untuk memperkuat identitas keislaman dan daya
adaptasi siswa Muslim dalam menghadapi kompleksitas zaman, bukan sekadar sebagai
alat bantu teknologis.

KESIMPULAN
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Penelitian ini mengungkap transformasi signifikan dalam metode pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui integrasi kecerdasan artifisial (Al) di SMA berbasis
I[slam. Proses transformasi berlangsung dalam empat tahap: pelatihan guru, perancangan
pembelajaran kolaboratif, implementasi terbatas, serta evaluasi dan penyempurnaan
berkelanjutan.

Model ideal integrasi Al dalam pembelajaran PAI di SMA mencakup, konten yang
selaras dengan nilai Islam, metode adaptif berbasis teknologi, sistem evaluasi berbasis
analitik, dan pengembangan profesional guru. Temuan ini membuka peluang untuk
pengembangan kurikulum Al yang kontekstual, peningkatan kompetensi digital pendidik,
dan kajian dampak jangka panjang penerapan Al dalam pendidikan agama.
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